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A.  atar Belakang Masalah

Hukum mengatur masyarakat secara patut dan
bermanfaat, dengan menetapkan apa yang diharuskan ataupun
yang dibolehkan dan sebaliknya, perbuatan yang sesuail
denqah hukum tidak ada masalah yang menjadi masalah
adalah perbuatan yang melawan hukum. terhadap perbuatan
yana melawan hukum tersedia sanksi .,

Suatu bekuman diancambkan lepada Seseorang pembuat
agar Orang-or ang tidak berbuat suatu perbuatan yang
me laan hukum  sebab larangan atau perintah semata-mata
tidal aban cukup, meskipur hubkuman 1tu sendiri buban suatu
ebaibk an bahkan suatu perusst an bagi si pembuat sendiri
seburang-kurangnya. Namun hubkuman tersebut diperlukan,
setbtab bisa membawa keuntungan yang nyata bagi masvarakat.

Sebagimana kita ketahul bahwa Hukum Pidana Istam
aleauyu Figqh Jinayah 1tu membahas hukum-hukum tentang
perbuatan pi1dana beserta hukumnya baik vty y arnqg )elas
daisebutkan dalam A] RQuir ' an maupun tedak den92¢\ Jel&s‘
disebutbkan dalam Al Qui an, seda: Ccan hubkam yang bner (pkv

di Indones a sebarang 1rn1 bukanlah hukum pirdana IStam

melaipkan Hukym Pidana Pos;t’{ (KUIHP) . Sebagan arang Tgham
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dan  juga sebagai warga fhegara yang berdomisili di negara
Indonesia kita tidak hanya diharuskan mengetahui Hukum
Pidana Islam, tetapi juga harus mengetahui Hukum Pidana
Positif sehingga kita biss mengetahui kelemahan dan
kelmshihan dari kedua bhukum tersebut.

Agama Islam melindungi hak milik kaum muslimin tidak
tert scuali har ta benda, Vkarena harta adalah bahan pok ok
urntuk hidup dan dengan harta itu pula kita berharap untuk
depat menjunjung tinggi agama kita yakni Al-Islam. Isiam
Juga nelindungi hak mijil 1odividu manusia sehiingga milik

tersebut henar-benar merupakan hak milik yang aman. Dengan

den v 1an Islam tidak menghalalkan sesenrang merampas  tiab
milikniya arang lain untuk dimilikl secara me lawan Bk um
dengan dalih apapun. Islam telah mengharamk an mencur 1,
mencopet, merampok, korupsi, rihba dan sebagainvya. Isiam

menyanggap segala perbuatarn mengambil hak milik orang lain
devaan delib-delik kejahatar sebagal perbuatan yarng batal,

memal w1 barang yang har am sehiingga hukumnya menjyadr har an .

Perbuatan  melawarn hab oo tersebut tidak ar anq ST (-
bita dapeal ahwa Slapapun dapat mern ) ad, fres b b
fridanea baxb 1 tu Taki-lcka, perea o an Meaun ariak —ar .

Jadyr tanpa memandang usia atay Jenis belamin .

Masalah anak da livdonesia merupakan salah to
Wase | gt POk ok yang perlu mendapstban pertatian b
dalam rangka pemabinaar, Qeler as ) murcfa Fhususiiya Coal

'

frer Lab tian ter hadap aliak dalam ranqge a pemel rhiar . an



ﬁesejahteraan serta perlakuan khusus dalam bjdﬂAQ
peradilan, maka anak merupabean tumpuhan harapan bangsa da
Masa yang akan datang. Bila kita Jumpai anak melakukarn
kejyatatan, menurut hukum Romawi kitg lihat apakah anak tu
sudah mencapai umur tujuh belas tahun, jika sudah mencapai
umur tuyuh belas tahun ke atas maka ia dikenakan
per "anggungan Jjawab pidana, sedang kalau belum mencanai
usia tujuh belas tahun maka tidak dikenakan, kecuali kalau
kalau ketilka memperbuat jarimah ia mempunyal niatan untuk
merugikan Orang lain, maka dalam hal ini, dikenakan
pertanggung jawab pidana.

Xar-13 yang m2lakukan kejahatan, dalam hal ini
pencurian adalah termasuk dosa besar menurut Islam. Dalam
hadist rosul, dijelaskan bahwa seorang pencur i bukarlah
orang yang beriman pada saat 1a melakukan suatu

pendcurjan
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‘Ketika secrang persina berbuat sima, maka ia

bukanlah orang beriman (pada saat tersebut) demikian
tula tatkala seorang pencuri melakukan oencurzan,
maka di waktu 1tu dia bukanlah arang yang berinan’”
(Shohih Buhkori, 1V HED B4 B

Dan Allah telah mencantumb annya dalam Al Qur  an

fcmf7p9 hadd tbaga Crang ¥ang memgcurap vYeity dalam surat A(

Mosardath ayvat 38 yang bDerbunyyr
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“Laki1-1ak] yang mencuri dan perempuan yang merncur g
patonglah kedua tangannya sebagai pembalasan baga
03 -apa yang mereka kerjakan dan sebagal S1keaar
dar . Allah. Dan  Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijasksana" (Depag, 1987 ; 165)

Dalam KUHP tidak terdapat istilah anak tetapi
ten depat istilah anak yang belum cukup umur seperti yang
tecauat dalam pasal 45 KUHP yang berbunyi

“Dalam repurut orang yang pelum cukup umur (minder

JE8ri1g) farena melakukan perbuatan sebelum umur enam
belas tahun, hakim dapat menentukan s memerintahikan

supaya yang bersalalh dikembal ik an kepada aramg
tuanva, wali ya atau pemeliharanya, tanpa A
030N foyalrtu jrika perbuatan MEr Urak arr bevpd G tdm
atau salah satuy pelanggaran terseput Dases 1 3605, 2
92, a4, 97, 327, 505, S1ra, 517-519, 504, '

& dan 540 serta helun ewat ia tarhun Se @k
dinyatakan salah karena melakiukan kerahatan atau
Sa. ah satu  pelangyearan tersebut ar atas, Jdan
Putusannya menjad.i tetap atau menjatuhkan pirdana’
(Moeljyatno S.H.199% . 25)

Dara pasal tersebut dapat disimpulkan bahwa anak al au
1stilah yuridisnya Grang yang belum cukup  umur adaiah
merek a yang berumur di bawah enam‘ belas tahun. Tet .p
dalam UU No. I tahun 1997 tentang Feradilan anal dise ut

Datwia hatac Usla anak adalati 18 tahun .

Eﬂedd!lg wmenurut ketentyuarn Buab um felam, yanqQ dimal <



anak adsalah orang yang belum baligh. Dan tanda-—tanrda
baligh adalabh laki-laki ditentukan dengan keluarnva mani
atau mimpi bersetubub dan tanda—-tandanva orang persmpuan
ditandai dengan keluarnya haid. Kedua tanda tersebut haik
laki-laki maupun perempuan diketahui kira-kira pada umur
13 tabun. Hal ini berdasarkan pada Hadist dari Ibnu  Umar

vaitu 3
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Dari Ibnu Umar, sayva telah meengajukan diri  kepada
Fosul untuk ikut berperang pada waktu peranyg Uhad,
sedangkan saya waktu itu berumur 14 tabwun. Beliau
tidak mau menerima dan waktu perang Khondag  savea
megajukan ddiri pula, sava waktu itu telabh berusur
13 tahun maka beliau mencrima saya vntuk ikut dalam
perang Khondag itu” {Sepakat ahli fhadist).

Jadi  anak adalah orang yang belum baligh atsu belum
berumur 1% tahun dan ia bisa diangQgap dewasa, meskipun ia
boleh jadi belum dewasa dalam arti vang sebenarnva.

Dalam Islam, kepentingan masvarakatlah vang lebih
divtamakan oleh karena itu setiap kriminal yang meEngganggu

ketentraman masvarakat akan dianggap sebagai kejzhatan

terhadap Allah sang pencipta. Allah memerintahbkan s ar
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il kepada siapapun. Seperti firman A8llah dalam
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surat An Mahl avat 20 vang berbunyi
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"Sesunggubnya Allah menyuruh kamu berlaku adil} dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat daes
Aliabh melarang dari perbuatan keji kemungkaran dan
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu SFar
kamu dapat mengambil pelajaran”.
Dan apsbila pelaku kejahatan itu anak-anak maka ada

pengecuslian dalam tanggung jawab hukum. Seperti Y &g

tersebut dalam Hadist Mabi SAW -
\ . A -
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"Kalam diangkat dari tiga orang, vaitu: dari orang
tidur hingga bangun, dari orang gila hingga dia
sadar dan anak kecil fingga dewasa” {Rivavat abu

dawud dan furmudzi} (Sunan fbu Dawad, II;451).

Jika masalah keiahatan dan Lemerosotan moral anak
tidak mendapat perhatian serius serta tidak segera diatasi
maka  akan mengancam masa depan agama, bangsa dan negara.,
Dengan demikian perlu adanya perhatian Yyang serius  dan
harus segers diatasi untuk upava peEncegaban. Masalah  ini
diharapkan akan memberikan pengaruh Yyang positif terbadap
pembentukan generasi muda.

¥sijahatan pencurian disebutkan dalam Kunp buku kedua

pasal 342 vang berbunyi s



bagi anak Yang belum dewasa yang melakukan pencurian

menurut hukum islam dan hukum positif.

B. Identifikasi masalah

Dari1 uraian latar belakang masalah di atas, dapatlah ‘tita
ketahui masalah pokok yvang ingin dikaji dan ingin ditelitj
adasi-h penerapan hukum pencurian bagi anak yang belum
dewasa dilihat dari segi hukum Islam dan  hukum Positif

(KUHP,UU Na. X tahu 1997)

C. Pembatasan Masalah

Masalah Penerapan hukum pencurian bagi anak  Yang
belum dewasa masih bersifat umum karenanya mast,
memer luk an pembatasan. Stud; Yyang direncanatkan ini akan
meabé tasi darj 3
- Segi Subyek, vaitu pelaku perbuat in pidana,

Seqga aktifitas vaitu perbuatan pidana pencurian yang
A lakur an oleh anakl yang belum dewasa.
SegQi tempat yaitu Pengadilan Neger i Jombang .
S€g\ Waktu Laityu selama tahiun 1997,
- Seqa tinjyauan dari hukum 1slam dan hubum positif (KL IHP

darc U No. 3 tahun 1997, |



D. Peruausan Masalah

Agar levbmih Praktis dan operasional maka masalah
dar studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-
per tanyaan sebagai berikut
1. Bagaimana penerapan hukum pencurian bagi anak yang
“"belum dewasa menurut hukum Islam.

2. Bagaimana penerapan huk um Fencurian bagi anak yang
belum dewasa menurut hukum Positif,

3. Bagaimana perbandingan penerapan hukum pencurian bagi
arak Yyang belum dewasa menurut hukum Is)am dan hut um

positif.,
E. Tujuan Studi

Sejalan dengan rumusan masalah di atas maka tujuan
studinya adalah antara lain
1. Ingin mengetahua pelaksanagan penerapan hubkum pPencurian
bag; anaki rang belum dewasa di1 Pengadilan Neger i
\
JQMB&ng berdasarkan Fetentuan Hukum Positaf,

2. Untuk mengetahui Hu bk i yang berlaby bagi anak y.AQ

beium dewasa tersebut mernarut huakum Islam.
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F. Xegunaan Studi

Hasil studi diharapkan akan dapat bermanfaat
5ekurang-kurangnya dua hal 3
1. Untuk menambah bahan bacaan bagi praktisi hukum, baik
hukum pidana (positif) maupum hukum islam.
2. Agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan mascukar. Jalam
rangka pembinaan hukum nasiona . kita khususnya da.am

hal Pperumusan, penyusunan Kitab Undang Undang Hukum

Pidana yang akan datang.

6. Pelaksanaan Penelitian

1. Lokasi / daerah penelitian

penelitian ini dilaksanakan di Pengadilan Necoer i
yang berada di Daerah wilayah tingkat 11 Jombang.
2. Subyek Penelitian

Dalam penelititan ini yang akan berkedudukan sebagai
subyek penelitian adalah anak yang melakuban perbuatan
Pp1dana yang oleh hakim diputuskan sanksinva di Pengadilan
Neger 1 Jombarnng .
5. Populasi dan sammpel .

Dalam penelitian ini, yang men)adil populasi adalah
perbara anak yang melakukan perbuatan prdana pencurian
yang terdapat di Pengadilan Neger i Jombang selama tahun

1997 vang meliputi S rerkara dengan nomer perkara sebagai
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berikut

a. Perkara No 3 10/PID.S/1997/PN JMB.

b. Perkara No 32/PID.S/1997 /PN JMB.

€. Perkara No ; 73/PID.S/1997/PN JMB.

d. Perkara No ; 100/PID.S/1997/PN JMB.

e. Perkira}No : 106/PID.S/1997 /PN JMB.

4. Data-data Yang akan di gali

Data yYyang berhasi] dihimpun dalam penelitian ini

S€cara global adalah :

a. Jumlah perkara anak Yyang melakukan pencurian selama
tahun 1997

b. Berkas-berkas perkara

C. Proses Persidangan

d. éaktor yang mendorong anak dalam melakukan perbuatan
pencurian

e. Penerapan sanksi terhadap anak Yang melakukan pPencurian
d1 Pengadilan Negeri Jombang

f. Hukum Islam maupun hubkum pidana yang berkenaan dalam
masalah tersebut

5. Sumber data

Susier data dari seluruh data-data diatas terdiri darij

a. “umber data umum (pokok) vyaity wawancara dengan hakim
g1 pengadilan Neger | Jombang disamping Juga
mecgiventarisi hal-ha] vyang dianggap penting dar i

dob umen .
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b. Sumber dats tambahan vyaitu literatur dari kitab seperti
kitab dari hukum Islam vaitu

-~ Fegh Sunnah, Oleh Sayyid Sabig

- Bidayatul Mujtahid, Oleh Ibny Rusyd

~ Asas-asas hukum pidana islam, Oleh Ahmas Hanafi

- Sunan Abu Dawud- ». 0leh-Abu Dawud

- Teriemah Q}~Gur*an, Departemen Agama

Sedang dari kitab-kitab umum antara lain

= KUHP, Oleh Moeljatno,S.H.

- Kesehatan Mental, Dleh Zakivyah Daraiat

=~ Asas—-Asas Hukum Pidana, Oleh Mceljatni,S.H,

- Mengenal Hulk um {suatu Pengantar), Olen Sudikna

Mer tokusumo
Dan buku-buky lain yang berhubungan dengan masalah diatas.
6. Metode Analisis Data
Data-data Yyang diperoleh dari studi lapangan dan

pustaka, direncanakan akan dianalisa S8Cara  kwalitatif

melalui tahap—tahaﬁ%sebagai berikut

&. Editing yaitu Pemerikasaan kembali semua data Yanag
diperaleh terutama dari =X =1a 51 kelengkapan, keterbacaan,
keielasan makna, kesesuaian dan keselarasan satu denga
yang laiﬁnya, relevansi dan kaseragaman data.

{38 Pengorganisasian data vaituy penyusunan dan pengaturan
data-data Yang diperoleh sedemikian Fupa sehingga
menghasilakn bhahanp untuk perumusan masalah,

€. Penemuan hasil vyaity melakukan analisg lanjutan
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"=rhadap hasil pengorganisasian data dengan menggunakan
kaidah, teori serta dalil sehingga diperoleh kesimpulan.
7. metode Pembahasan Hasil Penelitian.
Sejalan dengan studi dipilih sebelumnya, maka metcde
pembahasan yang digunakan adalah
1. Mertode Induktif vaitu metode yang digunakan untuk
mengemul akan kenyataan-kenyataan dari hasil penelitian
vAal tu pelaksanaan penerapan hukum pencurian terhadap
anak vyang belum dewasa di Pengadilan Negeri Jombang.
yang kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
amam untuk selanjutnya dikemukakan kenyataan yang
bersifat khusus.
2. Metode Deduk tit yaitu mempelajari data-data y;wg
bersifat khusus untﬁb ditarik suatu kesimpulan Yazng

bersifat umum.

3. Metode Komperata f yaltu mengkomparaéxkan
(membandingkan) antara dua hal vaitu penerapan hukum
pencurian terhadap anak yang belum dewasa di Pengadilan

Negera Jombang dan pener apan daril segi hubkum Islam dan

hubum positif dan akhirova ditarib suatu kesimpul an.





